SCE]J (Shell Civil Engineering Journal) yiwg
https://doi.org/10.35326/scej.v9i1.6151 o
Vol. 9 No. 1, Juni 2024 updates

www.jurnal-umbuton.ac.id/index.

Aspek Sosial Kelayakan Pembangunan JPO Untuk Kepentingan Keselamatan
Pengguna Jalan di Kota Kendari

Hasddin®, Asrul', Haydir!, Ainun Nur Rahmayani, Chelita Vero Anggia Putri, Rifky Triadi Novardhané
"Fakultas Teknik, Universitas Lakidende, Indonesia

*Korespondensi: hasddinunilaki@gmail.com

ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL
Penyelenggaran lalu lintas dan angkutan tidak saja mengatur lalu lintas kendaraan barang dan  Diterbitkan 30 Juni 2024
jasa, melainkan juga mengatur mengenai keselamatan pengquna jalan kaki.Salah satu sarana

untuk kepentingan keselamatan pejalan kaki adalah penyediaan jembatan penyeberangan KATA KUNCI

orang (JPO). Penelitian bertujuan untuk menganalisis aspek sosial menurut persepsi atas  JpQ; Keselamatan; Persepsi;
kepentingan keselamatan penyeberang jalan terhadap keberadaan fasilitas JPO di Kota  penyeberang jalan
Kendari. Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara.

Melibatkan sekitar 30 orang infoirman, yang ditentukan secara accidental. Data dianalisis

secara dekriptif. Hasil analisis diketahui bahwa dari aspek sosial (persepsi masyarakat yang

melalukan penyeberangan jalan) memerlukan atau perlu adanya pembangunan JPO demi

keselamatan dan kenyamanan saat menyeberang jalan. Kelayakan pembangunan tersebut

dibangun berdasarkan enam kepentingan masyarat atas keselamatan, yakni: a) kepentingan

keselamatan dari kecelakan; b) kepentingan keselamatan pribadi, rekan dan/atau anggota

keluarga; c) kepentingan keselamatan dari insiden kecelakaan; d) kepentingan keselamatan

dari sikap; e) kepentingan keselamatan dari perlu dan tidaknya pembangunan jpo demi

keselamatan; dan f) kepentingan keselamatan dari sikap pemanfaatan JPO saat menyeberang

jalan.

1. Pendahuluan

Konsekuensi logis dari pengembangan suatu wilayah dan kota adalah mengenai kepadatan penduduk yang diikuti
dengan kepadatan pengguna jalan dan lalu lintas manusia barang dan jasa. Penyelenggaran lalu lintas dan angkutan
tidak saja mengatur lalu lintas kendaraan barang dan jasa, melainkan juga mengatur mengenai keselamatan pengguna
jalan kaki. Hak-hak pejalan kaki dalam penyelenggaran lalu lintas diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Pasal 131 disebutkan bahwa “pejalan kaki berhak atas ketersediaan fasilitas
pendukung berupa trotoar, tempat penyeberangan dan fasilitas lain, pejalan kaki berhak mendapatkan prioritas pada saat
menyeberang jalan di tempat penyeberangan, dan dalam hal belum tersedia fasilitas sebagaimana dimaksud tadi, pejalan
kaki berhak menyeberang di tempat yang dipilih dengan memperhatikan dirinya. Salah satu sarana untuk kepentingan
keselamatan pejalan kaki adalah penyediaan jembatan penyeberangan orang (JPO).

Kebutuhan pembangunan JPO untuk keperluan tersebut di atas, seiring dengan semakin padatnya arus lalu lintas
akibat pertumbuhan jumlah kendaraan. Dengan kata lain, peningkatan jumlah kendaraan roda empat dan roda dua
membuat jalan semakin padat. Kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan dan sekaligus menimbulkan permasalahan
dalam pelayanan lalu lintas jalan terkait dengan pengaturan hak pejalan kaki.

Fenomena peningkatan dan kepadatan kendaraan juga terjadi di Kota Kendari. Dihimpun dari berbagai sumber,
dalam kurun waktu 2019-2023 terjadi peningkatan jumlah kendaraan yang cukup signifikan, hampir 3 kali lipat seperti
yang tersaji pada Gambar 1. Sebagaimana terlihat Gambar 1.1 bahwa jumlah kendaraan untuk semua jenis tahun 2019
sebanyak 101.299 unit, tahun 2021 menjadi 110.713 unit, dan tahun 2023 menjadi 452.434 unit.


https://doi.org/10.35326/scej.v9i1.6151
mailto:hasddinunilaki@gmail.com

SCE] (Shell Civil Engineering Journal) Volume 9 No 1: 1-8

Jumlah Kendaraan Kota Kendari Tahun 2019-2023 (Unit)
452,434

167,1
101,299 91617 110,713

——

2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1. Perkembangan Jumlah Kendaraan di Kota Kendari Tahun 2019-2022

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Tenggara (2022); Kantor Bersama SAMSAT Kota Kendari (Hasbudin dkk., 2022);
dan Electronic Registration Identification, Polri (2024)

Jika dilihat dari distribusi per jenisnya, sepeda motor sangat dominan dengan komposisi sekitar 69,89% dari total
rata-rata selama tahun 2019-2023. Disusul kendaraan peribadi (sedan dan minibus) sekitar 23,22% sedangkan yang
terendah adalah bus hanya 0,07%. Adapun distribusinya dilihat pada Gambar 2 berikut,
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Gambar 2. Distribusi Jumlah Kendaraan Menurut Jenis di Kota Kendari Tahun 2019-2022

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Tenggara (2022); Kantor Bersama SAMSAT Kota Kendari (Hasbudin dkk., 2022); dan
Electronic Registration Identification, Polri (2024)

Khusus pada tahun 2023, jumlah kendaraan yang diperkirakan melewati jalan di Kota Kendari didominasi oleh
sepeda motor sekitar 339.452-unit atau sekitar 75,03% dari total kendaraan, dan kendaraan lainnya sebanyak 20,32%
berupa Minibus dan kendaraan Sedang. Sejumlah kendaraan tersebut tersebar di beberapa jalur yang cukup padat (jalan
arteri). Sepanjang pantauan awal, beberapa ruas jalan yang dilalui kendaraan adalah ruas jalan yang menghubungkan
dari Kota Lama - Mandonga - Wua-wua - Anduonuhu dan menuju Lepo-Lepo. Tepatnya pada ruas jalan (JI) JI. Mayjen
Sutoyo - JI-Dr. Sam Ratulangi - JI. H. Andu Silondae - JI. Jend. Ahmad Yani arah JI. MT Haryono atau arah JI. Budi Utomo.
Rute lain yang memiliki tingkat kepadatan lalu lintas tinggi adalah rute sepanjang Baypas dari Pantai Kendari - Wua-wua
dan/atau Anduonuhu.
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Jalur kota lama menuju Wua-wua terdapat konsentrasi mobilitas masyarakat Kota Kendari dengan daya tariknya
(generasi pergerakan) yaitu keberadaan pusat perbelanjaan seperti Mall Mandonga, Lippo Plaza, Balaikota (Kantor
Walikota)-Eks MTQ, Pasar Buah Rabam, dan Maxcell di Wua-wua. Kepadatan kendaraan yang melintasi ruas jalan ini
tidak hanya pada jumlah kendaraan tetapi juga pada mobilitas orang (pengemudi) yang naik dan turun kendaraan,
termasuk penumpang umum. Akibatnya pada jam-jam sibuk, kendaraan mengalami tundaan atau kemacetan. Fakta ini
telah dilaporkan oleh peneliti terdahulu seperti Lagega dkk., (2020) bahwa salah satu ruas jalan yang dimaksud di atas
memiliki tingkat kepadatan yang tinggi dan pada waktu-waktu tertentu terjadi kemacetan.

Kepadatan kendaraan dan mobilitas penduduk sekitar yang turut menimbulkan kemacetan tentu akan mengancam
keselamatan mereka, khususnya pejalan kaki yang menyeberang di sepanjang jalan tersebut. Permasalahannya, ruas-
ruas jalan tersebut tidak diimbangi dengan ketersediaan sarana dan prasarana pejalan kaki, seperti traktor yang sebagian
sudah tidak berfungsi lagi. Yunus dkk., (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa traktor di Kota Kendaru kurang
memadai untuk digunakan khusus bagi pejalan kaki. Pada situasi ini, berpotensi terjadi kecelakaan (menabrak pejalan
kaki yang sedang menyeberang), karena di antara pejalan kaki tersebut, ada yang sedang menyeberang jalan untuk
mencapai tempat tujuannya.

Merujuk pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009, peneliti memandang perlu adanya perencanaan
keselamatan pejalan kaki demi keselamatan khusus pejalan kaki yaitu Jembatan Penyeberangan Orang (JPO). Penelitian
terkini tentang perencanaan pembangunan JPO antara lain Isradi dkk., (2022); Irawan dkk., (2021); Yunus (2020);
Sulistyorini dan Wijayanti (2020); Nawir dan Rusmiyanti (2019); Simajuntak dkk., (2018); Yamali (2018); dan Rahman dkk.,
(2017). Fokus analisis dari penelitian tersebut adalah pada kelayakan, kinerja dan efektivitas, manfaat, kebutuhan desain,
dan tingkat keselamatan. Penelitian tentang kebutuhan JPO di Kota Kendari dilakukan oleh Yunus dkk., (2020) tentang
efektivitas dan kelayakan JPO; dan Azikin dkk., (2019) tentang kebutuhan JPO di Kota Kendari.

Yunus dkk., (2020) dan Rahman dkk., (2017) secara khusus dalam penelitiannya merekomendasikan kajian
selanjutnya tentang perencanaan pembangunan JPO pada dua bidang, yaitu perkembangan volume kendaraan antar
tahun, dan analisis aspek teknis, sosial budaya, dan ekonomi. Mencermati penelitian-penelitian sebelumnya, dan
fenomena imprinting di Kota Kendari, untuk melengkapi informasi bagi iimu pengetahuan dan praktis bagi pemerintah
dalam hal perencanaan JPO di Kota Kendari dan kota-kota lainnya, maka perlu dilakukan kajian lebih lanjut tentang
pembangunan JPO untuk keselamatan lalu lintas, khususnya pejalan kaki menurut aspek sosial.

Berdasarkan latar belakang yang telah diulas di atas, penelitian bertujuan untuk menganalisis aspek sosial menurut
persepsi atas kepentingan keselamatan penyeberang jalan terhadap keberadaan fasilitas Jembatan Penyeberangan
Orang (JPO) di Kota Kendari. Adapun manfaat teoritis penelitian adalah sebagai pembaharuan ilmu pengetahui mengenai
kelayakan pembangunan JPO menurut aspek sosial berdasarkan persepsi kepentingan keselamatan penyeberang jalan,
serta bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian ini. Adapun manfaat praktis
penelitian adalah sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Kota Kendari dan kota-kota lain dalam hal perencanaan
pembangunan JPO, dan bahan informasi bagi praktisi dan pihak swasta (pelaksanan proyek) perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan JPO agar sesuai dengan kepentingan masyarakat sebagai pengguna.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Adapun lokasi yang menjadi fokus
analisis adalah di pusat perdagangan sekitar Bundaran Mandoga-Mall Mandonga-Pasar Basah-Pasar Korem Halu Oleo-
Pasar Lawata/PKL. Ruas jalan yang diplih adalah sepanjang JI. H Abdullah Silondae. Tempat penelitian dipilih secara
sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kota Kendari belum miliki fasilitas Jembatan Penyeberangan Orang
(JPO), sementara itu jumlah (volume) kendaraan dan jumlah penduduk terus mengalami peningkatan tiap tahun.
Pertimbangan selanjutnya bahwa hingga saat ini belum ada penelitian yang menganalisis aspek sosial dalam
perencanaan pembangunan JPO di Kota Kendari.

Populasi adalah kumpulan atau sejumlah objek yang diamati selama penelitian (Hasddin dkk., 2022; Moleong, 2018;
dan Sujarweni, 2014). Berangkat dari pendapat tersebut, maka objek (populasi) penelitian ini adalah pejalan kaki yang
melakukan penyeberangan di lokasi studi sebanyak 30 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara accidental atau
secara kebetulan. Merujuk dari pendapat Sugiyono (2019); dan Moleong (2018), maka teknik sampling accidental atau
secara kebetulan adalah pengambilan sampel kepada mereka yang secara kebetulan ditemui melakukan penyeberangan
dan bersedia untuk diwawancarai.
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Variabel adalah atribut yang ditetapkan sebagai objek dianalisis. Variabel dimaksud adalah aspek sosial yakni
persepsi mengenai kepentingan keselamatan penyeberang jalan terhadap keberadaan atau perlu dan tidaknya
pembangunan JPO. Dalam operasionalnya, persepsi akan diukur dalam pilihan jawab sangat setuju, setuju, kurang setuju,
tidak setuju, dan sama sekali tidak setuju. Data penelitian bersifat primer, yakni persepsi penyeberang jalan yang diperoleh
dilapangan melalui wawancara. Data tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif yakni penjelasan data-data penelitian agar
diperoleh gambaran sesuai secara faktual/empris.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Informan yang berhasil diwawancara (dengan teknik acidential) sebanyak 30 orang, terdiri dari Laki-Laki sebanyak
17 orang (56,67%), dan Perempuan sebanyak 13 rorang (43,33%). Berdasarkan asal perjalanan, ada 27 orang (90%)
melakukan perjalan dari rumah, dan sisanya 3 orang (10%) dari tempat kerja. Informan tersebut terdistribusi menurut
tempat atau lokasi fokus analisis, di Lippo Plazza dan sekitarnya sebanyak 12 orang (40%), sekitaran Mall Mandonga
sebanyak 10 orang (33,33%), dan sekitar Maxcell simpang empat Wua-Wua sebanyak 8 orang (26,67%). Ada empat item
yang diajukan kepada informan untuk mendapatkan persepsi mereka sebagai penggambaran aspek sosial pembangunan
JPO. Keenam item ini sajikan dalam tabel sesuai jumlah informan sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persepsi Penyeberang Jalan Menurut Kepentingan Keselamatan dari Kecelakan
Jumlah  Persentase

Penyeberang jalan merasa khawatir dalam hal ini terjadi kecelakaan akibat

No. tertabrak/tersambar kendaraan Informan (%)
(Orang)
1. Sangat Khawatir 9 30,00
2. Khawatir 20 66,67
3. Tidak Khawatir 1 3,33
Jumlah 30 100

Sumber: Hasil Analisis Penulis 2024

Berdasarkan aspek keselamatan yakni penyeberang jalan merasa khawatir dalam hal ini terjadi kecelakaan akibat
tertabrak/tersambar kendaraan secara umum menyatakan khawatir (66,67%) bahkan ada 30% yang menyatakan sangat
khawatir, dan sisanya adalah tidak khawatir (3,33%).

Penting bahwa khawatir dan sangat khawatir hampir 96,67%, hampir seluruhnya merasa tidak aman selama
melakukan penyeberangan jalan. secara teoritis dapat dimaknai bahwa dari aspek keselamatan, pembangunan JPO
diperlukan, sebab tidak ada fasilitas yang ada lokasi yang menjamian keselamatan penyeberang jalan.

Tabel 2. Persepsi Penyeberang Jalan Menurut Kepentingan Keselamatan Pribadi, Rekan dan/atau Anggota Keluarga
Jumlah  Persentase

Selama melakukan penyeberangan jalan, apakah lebih sering sendiri, bersama

0,
No. teman, dan atau anggota keluarga l?g)rgz;)n (%)
1. Sendiri 24 80,00
2. Bersama teman 4 13,33
3. Bersama anggota keluarga 2 6,67
Jumlah 30 100

Sumber: Hasil Analisis Penulis 2024

Informasi diatas diperoleh bahwa umumnya atau 80% penyeberang jalan dilakukan saat sendiri (tanpa ada rekan).
Artinya bahwa mereka yang melakukan penyeberangan jalan pada lokas studi dominan sendiri. Informasi lain bahwa
mereka bersama teman dan anggota keluarga telatif sedikit masing-masing 13,33% dan 6,67%. Dikaitkan dengan
keselamatan dan fasilitas JPO, dapat dimaknai bahwa fakta yang dominan sendiri melakukan perjalan dan penyeberagan
jalan dimungkinkan khawatir atas terjadinya hal-hal yang tidak diingkan saat menyeberang. Jalan sebagai lalu lintas
kendaraan, maka prilaku melakukan perjalanan (penyeberangan) dimaksudkan untuk mengindari kecelakan lalu lintas.
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Tabel 3. Persepsi Penyeberang Jalan Menurut Kepentingan Keselamatan dari Insiden Kecelakaan

Selama melakukan penyeberangan jalan, apakah pernah mengalami insiden Jumlah  Persentase

No. tertabrak atau tersambar kendaraan atau mendapati orang lain mengalami Informan (%)
kejadian tersebut (Orang)

1. Sering (subjektif, tidak dalam bentuk jumlah kuantitatif) 1 3,33

2. Untuk orang lain kadang-kadang ada 6 20,00

3. Saya tidak pernah 23 76,67
Jumlah 30 100

Sumber: Hasil Analisis Penulis 2024

Tabel 3 di atas diperoleh bahwa secara umum (76,67%) penyeberang jalan tidak pernah mengalami insiden
tertabrak atau tersambar kendaraan. Namun demikian diperoleh bahwa ada insiden kecelakan (ringan, termasuk
tersambar kendaraan), kadang terjadi sekitar 20%, dan 3,33% sering ada insiden. Merujuk dari fakta ini, maka fasilitas
penyeberangan mesti diadakan, dengan prioritas pada dua lokasi yang sudah ditentukan (Jalan Abdullah Silondae sekitar
Mall Mandonga dan Jalan MT Haryono sekitar Lippo Plaza).

Tabel 4. Persepsi Penyeberang Jalan Menurut Kepentingan Keselamatan dari Sikap
Jumlah Persentase

Apa yang anda lakukan demi keselamatan melakukan penyeberangan jalan

0
No. terutama saat lalu lintas padat agar aman dan nyaman terhindar dari insiden zrgﬁ)arnmga;n (%)
1. Memperhatikan kondisi lalu lintas hingga aman untuk menyebrang 27 90,00
2. Bila bersama teman dan/atau anggota keluarga yakni berpegangan tangan 2 6,67
3. Meminta bantuan polisi atau petugas parkir 1 3,33
Jumlah 30 100

Sumber: Hasil Analisis Penulis 2024

Informasi Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa dengan ketidakadaan fasilitas keselamatan penyeberangan jalan,
maka setiap mereka melakukan upaya keselamatan sendiri dengan memperhatikan kondisi lalu lintas hingga aman untuk
menyebrang (90%). Bilamana menyeberang bersama teman atau anggota kelurga saling memandu dan berpegangan
tangan saat menyeberang (6,67%), dan ada yang meminta bantuan pihak berwenang (Polisi) atau pengelola parkir
(3,33%).

ltem analisis lain yang didalami terkait dengan perlu dan tidaknya pembangunan JPO saat ini demi keselamatan
dan kenyaman penyeberang jalan. hasil analisis mengenai hal ini selengkapnya disajikan pada Tabel 5. Diketahui bahwa
demi keselamatan dan kenyamanan peneyeberang jalan, secara umum (63,33%) menyatakan perlu, sangat perlu 30%,
dan tidak perlu hanya 6,67%. Artinya mayoritas (93,33%) penyeberang jalan perlu dibagun JPO. Sesuai hasil analisis
menurut jumlah kendaraan dan jumlah penyeberang jalan ada dua lokasi yang layak dibangun JPO sebagaimana telah
diungkap di atas.

Tabel 5. Persepsi Penyeberang Jalan Menurut Kepentingan Keselamatan dari Perlu dan Tidaknya Pembangunan JPO
Demi Keselamatan
Pada lokasi ini perlu dibangun fasilitas jembatan penyeberangan orang (JPO) demi Jumlah  Persentase

No. keselamatan Informan (%)
(Orang)
1. Sangat perlu 9 30,00
2. Perlu 19 63,33
3. Tidak perlu 2 6,67
Jumlah 30 100

Sumber: Hasil Analisis Penulis 2024



SCE] (Shell Civil Engineering Journal) Volume 9 No 1: 1-8

Memperkuat hasil ini (perlunya JPO) dilakukan dengan menilai sejauh mana aspek pemanfaat JPO melalui sikap
pilihan menggunakan JPO atau tidak. Hasil analisis ini selengakpnya disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Persepsi Penyeberang Jalan Menurut Kepentingan Keselamatan dari Sikap Pemanfaatan JPO Saat
Menyeberang Jalan

Bila mana dibangun JPO, apakah memilih menggunakan JPO  Jumlah Persentase (%)
No. tersebut atau tetap menyeberang dijalan seperti biasanya Informan
(Orang)
1. Memilih menyeberang di JPO 26 86.67
2. Kadang-kadang 3 10.00
3. Tidak menggunakannya 1 3.33
Jumlah 30 100

Sumber: Hasil Analisis Penulis 2024

Diketahui bahwa bilamana dibangun JPO, infroman (penyeberang jalan) secara umum (86,67%) memilih
menggunakan JPO. Mereka yang menyatakan kadang-kdang hanya 10% dan memilih tidak menggunakan hanya 3,33%.

Sesuai dengan hasil analisis keenam item pernyataan/pertantaan secara umum menunjukkan hal baik. Dapat
dikatakan bahwa dari aspek sosial, masyarakat Kota Kendari khususnya yang melakukan penyeberang memerlukan JPO
demi keselamatan dan kenyamanan saat menyeberang jalan.

3.2 Pembahasan

Bila melihat dari perkembangan jumlah kendaraan yang meningkat tiap tahun, maka dimungkinan jumlah LHR dan
penyeberang jalan di masa akan datang juga meningkat. Posisi seperti ini, maka Pemerintah Kota Kendari sudah
seharusnya menyediakan fasilitas JPO di lokasi tersebut. Keharusan ini tidak saja dari hasil penelitian ini, melain sebagai
amanat dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 khusus pada Pasal 131 bahwa setiap pejalan kaki dan/atau
penyeberang jalan berhak mendapatkan fasilitas untuk keselamatannya seperti JPO.

Hasil studi persepsi (aspek sosial) penyeberang jalan yang mayoritas menyatakan perlu/sangat perlu
pembangunan JPO, agar mereka merasa nyaman menyeberang. Banyak diantara penyeberang jalan melakukan
bersamaan dengan teman dan/atau dengan anggota keluarga, bahkan kadang terjadi insiden kecelakaan bagi
penyeberang jalan.

Haisl penelitian telah mampu memperbaharui teorotis mengenai paradigma perlunya pembangunan JPO di Kota
Kendari dari sudut pandang persepsi kepentingan keselamatan penyeberang jalan. Informasi yang dihasilkan
memperbaharui dan melengkapi studi terdahulu seperti Isradi dkk., (2022); Irawan dkk., (2021); Yunus (2020); Sulistyorini
dan Wijayanti (2020); Nawir dan Rusmiyanti (2019); Simajuntak dkk., (2018); Yamali (2018); dan Rahman dkk., (2017)
yang hanya menyajikan kelayakan dari fisik, kinerja dan efektivitas, manfaat, kebutuhan desain, dan tingkat keselamatan.
Khusus di Kota Kendari melengkapi kebarun informasi dari Yunus dkk., (2020); dan Azikin dkk., (2019) yang hanya
menganalisis efektivitas dan kelayakan JPO dari aspek jumlah kendaraan dan pejalan kaki.

4. Kesimpulan

Hasil analisis diketahui bahwa dari aspek sosial (persepsi masyarakat yang melalukan penyeberangan jalan)
memerlukan atau perlu adanya pembangunan JPO demi keselamatan dan kenyamanan saat menyeberang jalan.
Kelayakan pembangunan tersebut dibangun berdasarkan enam kepentingan masyarat atas keselamatan, yakni: a)
kepentingan keselamatan dari kecelakan; b) kepentingan keselamatan pribadi, rekan dan/atau anggota keluarga; c)
kepentingan keselamatan dari insiden kecelakaan; d) kepentingan keselamatan dari sikap; e) kepentingan keselamatan
dari perlu dan tidaknya pembangunan jpo demi keselamatan; dan f) kepentingan keselamatan dari sikap pemanfaatan
JPO saat menyeberang jalan.
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